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ABSTRAK  

 

LITERATURE REVIEW 

 

GAMBARAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA LANSIA  
 

Disusun oleh : Hasyrin Ainun  

 

 Lansia di Indonesia memiliki angka yang cukup tinggi dan merupakan suatu 

fenomena alamiah sebagai akibat dari proses menua. Terjadinya usia lanjut di 

dalam kehidupan manusia menciptakan keterbatasan di dalam hidupnya karena 

adanya proses menua disertai berbagai penurunan dan perubahan, baik fisik, 

mental, ekonomi, sosial, psikologis maupun spiritual. Pada lansia kebahagian serta 

kesuksesan di masa tua merupakan dambaan di setiap individu yang memasuki 

masa dewasa ahkir. Kebahagian dan kesuksesan lansia dapat tercapai dengan 

terpenuhinya kebutuhan akan kesejahteraan psikologis (psychological well-being). 

Mengetahui gambaran psychological well-being pada lansia. Literature review 

jurnal tentang gambaran psychological well-being pada lansia. Pencarian artikel 

melalui internet dengan database Pubmed yang dilakukan sebanyak 10 artikel 

dengan rentang tahun 2015-2020, dengan kata kunci yaitu “psychological well-

being and elderly ”, berbahasa inggris, artikel journal dan full text. Dukungan sosial 

dan manajemen stress memberikan pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

psikososial lansia serta aktivitas fisik berpotensi berkontribusi untuk mengurangi 

tekanan psikologis pada lansia. 1) Dukungan sosial dan ekonomi sosial dapat 

ditawarkan kepada lansia yang dapat membantu menjaga keseajahteraan psikologi; 

2) Perbedaan kelas sosial juga mempengaruhi kondisi psychological well-being 

seorang individu.  

 

Kata Kunci: psychological well-being, lansia  
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PENDAHULUAN 

Lansia di Indonesia memiliki 
angka yang cukup tinggi dan 

merupakan suatu fenomena 
alamiah sebagai akibat dari 
proses menua. fenomena ini 

bukanlah suatu penyakit, 
melainkan suatu keadaan yang 

wajar dan bersifat umum. 
terjadinya usia lanjut di dalam 
kehidupan manusia menciptakan 

keterbatasan di dalam hidupnya. 
karena Proses menua (aging) 

disertai adanya penurunan, 
memasuki masa tua dengan 
perubahan menurunya fungsi 

fisik, mental, ekonomi, sosial, 
psikologis maupun spiritual yang 

saling berinteraksi satu sama lain. 
Keadaan itu cenderung 
berpotensi menimbulkan 

masalah Kesehatan secara umum 
maupun Kesehatan jiwa dan juga 

secara khusus pada lansia. 
Fenomena yang terjadi pada 
lansia di masyarakat luas sering 

kali masih memberikan persepsi 
negatif terhadap keberadaan 

lansia, komunitas masyarakat  
berusia di atas 60 tahun ini sering 
di anggap tidak berdaya, sakit-

sakitan, tidak produktif, dan 
sebagainya. Tak jarang mereka 

diperlakukan sebagai beban 
keluarga, masyarakat,hingga 
negara. Mereka sering tidak 

disukai karena sering di kucilkan 
di panti- jompo. Dan pada 

faktanya sebagai kelompok 
lansia yang lemah selalu 
merepotkan,rapuh,tersingkir dan 

keluhannya selalu bermacam 
macam seperti kalua sakit sering 

cerewet, mudah mengalami 
depresi, sulit menyesaikan diri 
dan masih banyak hal lain yang 

negative (Santrock JW,2017). 

Pychological well-being pada  

lansia merupakan lansia yang 
tidak lagi bisa menerima dirinya 

terhadap interaksi sosial di 
karenakan mengalami penurunan 
fungsi fisik, mental maupun 

spiritual. sebagai lansia, mereka 
akan mencari sumber dukungan 

sosial lainnya, seperti anak, 
teman dan komunitas yang di 
ikuti (Zainuddin kundjoro,2018). 

Pada lansia kebahagian serta 
kesuksesan di masa tua 

merupakan dambaan di setiap 
individu yang memasuki masa 
dewasa ahkir. Kebahagian dan 

kesuksesan lansia dapat tercapai 
dengan terpenuhinya kebutuhan 

akan kesejahteraan 
psikologis.(psychological well-
being) (Suciati, 2015). 

Data dari pusat dan data dari 
informasi kementrian Kesehatan 

RI  menunjukan bahwa pada 
tahun 2017 terdapat 23,66 juta 
jiwa penduduk lansia di 

Indonesia (9,03%). Berdasarkan 
data proyeksi penduduk dunia 

yang di keluarkan oleh PBB, 
diprediksi jumlah penduduk 
lansia di Indonesia pada tahun 

2020 (27,08 juta), tahun 2025 
(33,69 juta), tahun 2030 (40,95 

juta) dan tahun 2035 (48,19 juta). 
Sementara itu, data dari badan 
pusat statistik (BPS) provinsi 

jawah tengah menunjukan pada 
tahun 2016 bahwa jumlah 

penduduk lansia sebesar 12,18% 
dari jumlah total penduduk di 
provinsi jawa tengah, dan jumlah 

ini tercatat terus menunjukan 
peningktan selama kurun waktu 5 

tahun terakhir. presentase jumlah 
penduduk lansia sebesar 9,03% 
(lebih dari 7%) dari jumlah 

keseluruhan penduduk 
menunjukan bahwa Indonesia 
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termasuk negara dengan struktur 

penduduk menuju tua. (again 
population) (lena, 2018). 

Hasil proyeksi badan pusat 
statistika provinsi jawa timur, 
jumlah penduduk provinsi jawa 

timur tahun 2019 sebesar 
39.698.631 jiwa dengan rincian 

jumlah penduduk laki-laki 
19.600.776 jiwa dan penduduk 
perempuan 20.097.855 jiwa. 

Daerah dengan jumlah penduduk 
terbanyak adalah kota Surabaya 

(2.896.195 jiwa). Surabaya 
memasuki uturan pertama 
penduduk lansia terbanyak 

dengan presentase lebih dari 7% 
(BPS, jatim 2016). Berdasarkan 

data dari dinas sosial terdapat 
sebelas panti werdha yang ada di 
Surabaya baik yang di bawah 

naungan pemerintah kota 
maupun swasta. Jumlah lansia 

yang terdaftar pada tahun 2017 
terdapat 872 lansia meliputi 383 
laki-laki dan perempuan 489 

(badan pusat statistic, 2017). 
Penelitian akan berlangsung di 

salah satu panti werdha 
jambangan dan panti 
Hargodedali. Jumlah lansia yang 

terdapat di UPTD Griya Werdha 
Jambangan yaitu sebanyak 126 

orang dan 45 lansia di panti 
hargodedali. 

Sebagai mahluk sosial, 

didalam untuk mencapai 
kebahagiannya, lansia juga 

membutuhkan orang lain untuk 
berinteraksi. Berkaitan dengan 
kesejahteraan psikologis, 

persepsi terhadap gambaran 
sosial juga mempengaruhi 

keadaan usia. Kekuatan pada 
dukungan sosial yang berasal 
dari relasi yang terdekat, seperti 

keluarga, merupakan salah satu 
proses psikologis yang dapat 

menjaga perilaku sehat 

seseorang. Kondisi stres yang di 
alami oleh para kaum lansia 

berfikir kurang akurat. Hal ini 
membuat individu menjadi 
memiliki pemikiran yang buruk 

tentang dirinya, dan merasa akan 
tidak percaya diri, sehingga 

menimbulkan dampak pada 
buruknya terhadap kesejahteraan 
hidup pada kaum lansia  disebut 

psychological well-being, 
sehingga kaum lansia tidak bisa 

menerima kondisi yang sedang di 
alami dan tidak sanggup bertahan 
dalam masalah yang sedang 

dihadapinya (Ani Marni, 2015).  
Dalam kondisi yang rentan 

dan tidak banyak memiliki 
kelebihan, para  lansia memang 
membutuhkan media yang 

mampu mensejahterakan 
psikologis mereka. Sebab, 

dengan kesejahteraan psikologis 
itulah akan bisa mengurangi 
tingkat stressing dan tekanan-

tekanan yang mengarahkan pada 
zona ketidaknyamanan diri.  

Dengan berbagai kelemahan 
yang di miliki tidak hanya harta 
yang di butuhkan, tetapi ada 

tahap selanjutnya yang di 
inginkan para lansia yakni 

motivasi hidup. Motivasi ini 
sangat di perlukan bagi mereka 
untuk mengarahkan kaum lansia  

pada derajat subjective well-
being. Menurut azam Syukur 

rahmatullah dalam buku berjudul 
psikologi penderitaan di 
nyatakan bahwa seseorang yang 

berhasil mencapai derajat 
subjective well-being hidupnya 

akan penuh dengan rasa syukur 
kepada Illahi rabbi atas apa yang 
di anugerahkan kepadanya. 

Selain itu, kaya dengan 
penerimaan dan kepasraan diri, 



 

 

14 

 

yang kesemua itu justru akan 

semakin menguatkan untuk terus 
hidup lebih baik dan terus lebih 

baik (Coren, S.,  2018). 
Tidak kalah penting yang di 

butuhkan kaum lansia adalah 

memperkaya mereka dengan sisi 
religiusitas-Illahiyah, yakni 

upaya melekatkan diri dengan 
sang maha pencipta. Para kaum 
lansia idelanya di bantu untuk 

selalu lekat dengan tuhannya, 
akan semakin memperingan 

beban dan tekanan diri. Hal ini di 
karenakan mereka akan merasa 
bahwa ada Dzat yang maha 

penolong, ada Dzat maha 
memperingan semua keadaan, 

dan hal ini otomatis membawa 
akan dampak pencerahan diri 
yang baik dari pada lansia 

tersebut. Namun berbeda apabila 
semakin jauh dan jauh dari tuhan, 

beban diri semakin berat, sebab 
mereka merasa hidup sendiri, 
tidak ada yang mampu 

membantunya, sehingga mata 
batin semakin tertutup, dan 

melupakan sang maha pencipta, 
akibat kondisinya semakin 
memprihatinkan. 

Kebahagiaan dan kesuksesan 
lansia dapat tercapai dengan 

terpenuhinya kebutuhan akan 
kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) 

(Desiningrum, 2014).  

Kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being) 
dipandang sebagai suatu aspek 
penting dalam proses penuaan 

yang positif, dan juga menjadi 
komponen yang sangat 

diperlukan dalam perkembangan 
sepanjang hidup serta dalam 
proses adaptasi seseorang. Secara 

psikologis manusia yang 
memiliki sikap positif terhadap 

diri sendiri dan orang lain adalah 

manusia yang mengakui dan 
menerima berbagai aspek yang 

ada dalam dirinya, baik yang 
bersifat baik maupun buruk serta 
merasa positif dengan 

kehidupannya. Begitu juga 
lansia, harus menerima dan 

bersikap positif terhadap 
perubahan dalam dirinya dan 
dapat beradaptasi sehingga dapat 

berkembang dengan baik dan 
memiliki kesejahteraan 

psikologis. Seseorang dapat 
dikatakan telah mencapai 
kesejahteraan psikologisnya jika 

telah mencapai berbagai aspek 
dari kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being) itu 
sendiri (Nalle, 2020). Selain itu, 
masalah psychological well-

being pada lansia dapat diatasi 
dengan adanya suatu perawatan 

yang baik pada lansia dan 
dukungan dari orang sekitar 
utamnya anak serta keluarganya.  

Dengan adanya latar 
belakang diatas peneliti ingin 

mengetahui gambaran 
psychological well-being pada 
lansia faktor melalui Literatur 

Review. 

Rancangan Penelitian  

Pelitian ini menggunakan 
metode Literature Review 
merupakan cara yang digunakan 

untuk mencari sumber data yang 
berhubungan dengan topic 

tertentu dari berbagai sumber 
seperti jurnal, internet, dan juga 
pustaka lainnya. Tujuan dari 

metode ini untuk membantu 
peneliti lebih memahami latar 

belakang dari penelitian yang 
menjadi subjek topik yang dicari 
serta memahami kenapa dan 

bagaimana hasil dari penelitian 
tersebut sehingga dapat menjadi 
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acuan untuk penelitian baru yang 

akan dilakukan (Okoli, 2010). 
Dalam penelitan ini, peneliti 

melakukan literature review  
untuk menganalisis  gambaran 
tentang kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being) pada 
lansia.  

Kriteria Inklusi dan Ekslusi  

Berdasarkan hasil 
penelusuran yang pertama 

mungkin akan didapatkan ratusan 
artikel sehingga perlu adanya 

suatu kriteria untuk 
mengomongenkan artikel-artikel 
yang ditemukan agar artikel yang 

didapat tidak terlalu banyak. 
                 Kriteria inklusi yang 

dirumuskan peneliti adalah :  
1. Dipublikasikan Bahasa 

inggris 

2. Diterbitkan di tahun 2016 - 
2020  

3. Tipe artikel yaitu artikel 
journal 

4. Ketersediaan teks yaitu Full 

Text. 
5. Nursing jurnal 

6. Species humans  
7. Artikel membahas tentang 

psychological well-being pada 

lansia. 

3.4 Ekstrasi Data atau Sintesis 

Data 

Didalam ekstraksi data 

yang digunakan dalam meriview 
artikel atau literatur peneliti 
mengektraksi semua hasil 

peneliti pada artikel yang sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu 

untuk melihat kesejahteraan 
psikologis lansia. 

Jurnal yang di sesuaikan 

dengan kriteria inklusi kemudian 
di kumpulkan dan di buat 

ringkasan jurnal meliputi nama 
penelitian, tahun terbit, negara 
penelitian, judul penelitian, 

metode dan ringkasan hasil atau 

temuan. Ringkasan jurnal 
penelitian tersebut di masukan ke 

dalam table di urutkan sesuai 
alphabet dan tahun terbit jurnal 
dan susuai dengan format 

tersebut di atas.  
Untuk lebih memperjelas 

analisis abstrak dan full text 
jurnal dibaca dan dicermati. 
Ringkasan jurnal tersebut 

kemudian dilakukan analisis 
terhadap isi yang terdapat dalam 

tujuan penelitian dan 
hasil/temuan penelitian. Analisis 
yang digunakan menggunakan 

analisis isi jurnal, kemuduan 
dilakukan koding terhadap isi 

jurnal yang di review 
menggunakan kategori gambaran 
psikologis data yang sudah 

terkumpul kemudian di cari 
persamaan dan perbedaannya 

lalu di bahas untuk menarik 
kesimpulan. 

Di dalam ekstraksi data 

yang digunakan dalam merivew 
artikel atau literatur penelitian 

mengekstraksi semua hasil 
penelitian pada artikel yang 
sesuai. 

Di dalam ekstraksi data, 
peneliti mengekstraksi semua 

data yang sesuai dengan judul 
literatur riview. 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 



 

 

16 

 

 

Sistesis Tematik 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Article type (jurnal artikel) 

 yang memenuhi Pubmed 

(n:31,917) 
 

Language (English) yang 

memenuhi pubmed 

( n:31,373) 

Publication Date (5 years) yang 

memenuhi Pubmed  
(n:32,074) 

Text evailability (full text) yang 

memenuhi Pubmed  
 (n:56,734)  

 

Database search : pubmed  
(n:107,833) 

 

Artikel yang di ekslusikan  

(n:0,540) 

Artikel yang di ekslusikan 

(n:24,66) 

Artikel yang di ekslusikan  

(n:6,157 ) 

Artikel yang di ekslusikan 

(n:51,099 ) 

Species (humans) yang 

memenuhi pubmed 

 (n:29,206) 

Journal (nursing journals) yang 

memenuhi pubmed 

(n:2,522) 

Artikel yang di ekslusikan 

(n:2,167) 

Artikel yang di ekslusikan 

(n:26,684) 

(Umur 80 & over 80 + years) yang 

memenuhi pubmed 

(n:617) 

Artikel yang di ekslusikan 

(n:1,905) 

Artikel membahas psychological 

well-being dan lansia. Artikel yang di 

masukan pada review lebih lanjut 

(sesuai dengan tujuan penelitian ) 

pubmed 

(n:10) 

Artikel yang di ekslusikan 

(n:607) 
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Hasil  

 Dari keseluruhan artikel yang 

membahas mengenai Gambaran 

psychological well-being lansia 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Sepuluh artikel yang di 

Review didapatkan sebagian besar  

Desain yang digunakan berbeda-

beda, Sepuluh artikel yang di Review 

didapatkan sebagian besar Metode 

Desain yang digunakan berbeda-

beda, sebanyak  2 artikel 

menggunakan  metode metode 

survei,2  artike menggunkan tehnik 

purposive sampling,metode cross-

sectional sebanyak 1,metode  

deskriptif sebanyak 2 artikel,uji 

korelasi sebanyak 1 artikel,studi 

percontontohan pada orang tua 1 

artikel, desain penampang sebanyak 1 

artikel. Populasi pada 10 artikel yang 

di reviw lebih dari seribu populasi 

sehinga didapatkan sampel yang 

diharapkan oleh setiap peneliti. 

Artikel Oyinlola 

oluwagbemiga (2016) Penelitian  

menunjukan bahwa dukungan sosial 

(dukungan emosional, akses 

informasi, persahabatan, dukungan 

ffinansial)pengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan psikososial 

lansia di panti jompo. Jian hu (2016) 

skor total kesejahteraan psikologis 

adalah (67,32 ± 1, 49). Skor dimensi 

fungsi social, kesehatan mental, 

fungsi sensibilitas dan vitalitas (72,59 

± 1,98), (69,88 ± 1,48), (66,15 ± 

3,32), dan (60,68 ± 1,47), masing-

masing).  . Amanda cook maher 

(2017) factor demografis, termasuk 

perkiraan kecerdasan premorbid, 

Konsisten dengan kriteria inklusi 

superagers memiliki skor memori 

episodic yang lebih baik 

Dibandingkan dengan rekan sesuai 

rata-rata secara kognitif, superageers 

mendukung tingkat hubungan positif 

dengan orang lain yang lebih tingggi,, 

kelompok tersebut tidak berbeda pada 

subskala PWB-42 lainnya. Charlay  

indomou peppe,(2017) penelitian 

menunjukan bahwa keterbukaan 

memiliki pengaruh yang langsung 

signifikan dan positif terhadap CL  

dan PSS  dan PWB. PSS tidak 

memiliki efek langsung yang 

signifikan pada PWB. Xupeng mao, 

(2018) . Dukungan sosial tidak hanya 

penting untuk kesejahteraan 

psikologisdan kepuasaan hidup pra 

lansia, tetapi juga memainkan 

beberapa peran mediasi dengan 

menerima dukungan finansial formal. 

Razak M Gyasi. (2018) Hasil regresi 

linier berganda sion menunjukan 

model yang sinifikan (F (8.181) = 

9.02, <0.001), dimana jenis klamin, 

pendapatan subjektif, dan penyakit 

kronis secara signifikan dikaitkan 

dengan tekanan psikologis.: 0,376-

0,727). Abdollahmoatamedy (2018) 

Penelitian ini menunjukan bahwa 

dukungan sosial dan dukungan dan 

manajemen stress dengan t = 2.23 dan 

= t =  4,79 masing-masing pada level 

beta =0,05 akan memprediksi 

kesejahteraan psikologi. 

Lotfalinezhad (2019) Hasil regresi 

linier bergandasion menunjukan 

model yang signifikan  (F (8.181) = 

9.02.p <0.001),di manna jenis 

kelamin, pendapatan subjektif, dan 

penyakit kronis secara signifikan 

dikaitkan dengan tekanan psikologis. 

Razak M (2020) aspek dukungan 

sosial yang berarti : kontak kelaurga / 
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teman (ß -0,958,p < 0,05), focus 

pasangan (ß = 0,887, p< 0,001),ikatan 

emosional (ß = 0,658, p < 0,005), 

menghadiri acara sosial (ß = 0,519, p 

< 0,001) dan pengiriman uang dari 

anak-annak (ß = 0,394, p < 0,005) 

signi fi terkait erat dengan 

peningkatan PWB dikemudian hari.  

Humera shafi (2020) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua dimensi 

kesejahteraan psikologis kecuali 

pertumbuhan pribadi dan tujuan 

hidup memiliki korelasi yang 

signifikan dengan dimensi dukungan 

sosial (dukugan berwujud, dukungan 

memiliki, dukungan harga diri dan 

dukungan penilaian). 

Kesimpulan  

Hasil dari article review pada 10 

artikel yang telah peneliti lakukan 

disimpulkan bahwa dukungan sosial 

dan ekonomi sosial dapat ditawarkan 

kepada lansia yang dapat membantu 

menjaga keseajahteraan psikologi.  

1. Status sosial ekonomi Perbedaan 

kelas sosial juga mempengaruhi 

kondisi psychological well-being 

seorang individu. Mereka yang 

menempati kelas sosial yang 

tinggi memiliki perasaan yang 

lebih positif terhadap diri sendiri 

dan masa lalu mereka, serta lebih 

memiliki rasa kerendahan dalam 

hidup dibandingkan dengan 

mereka yang berada di kelas 

sosial yang lebih rendah. 

2. Dukungan sosial  

Dukungan sosial dapat di 

sarankan individu dari orang 

lain atau sebaliknya untuk 

mempengaruhi kesejahteraan 

psikologi, terdapat empat jenis 

dukungan sosial yaitu: 

Dukungan emosianal 

(emotional support), 

Dukungan penghargaan 

(esteem support) Dukungan 

instrumental (tangible or 

instrumental support ). 

Dukungan informasional 

(informational support)  

berpengaruh pada 

kesejahtaeraam psikologi 

lansia. 
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